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Serai wangi merupakan salah satu komoditas penghasil minyak atsiri
dimana pertumbuhan ekspor minyak atsiri serai wangi mencapai 9-10% dan
memiliki kontribusi sebesar 6,89% terhadap pendapatan ekspor minyak atsiri.
Ektraksi minyak atsiri serai wangi umumnya dilakukan dengan metode ditilasi air
atau hidrodistilasi. Penelitian ini akan mengkaji pengaruh jenis kolom dan waktu
pengambilan terhadap profil minyak atsiri serai wangi guna menentukan
kualitasnya.

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret hingga bulan Oktober 2020
di Laboratorium Kimia Organik Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Jember menggunakan sampel serai wangi
(Cymbopogon winterianus) yang berasal dari Desa Gebang Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember. Analaisis senyawa kimia penyusun minyak atsiri serai wangi
menggunakan instrumen GC-MS dilakukan di Laboratorium Kimia Organik
Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Gadjah Mada. Penelitian ini meliputi distilasi minyak atsiri serai wangi dengan
menggunakan kolom sederhana 1lcm, kolom fraksinasi 30cm dan kolom
fraksinasi 75cm selama 3 jam. Kolom optimum yang menghasilkan minyak atsiri
yang mengandung senyawa target (sitronelal, sitronelol dan geraniol) lengkap
selanjutnya digunakan untuk distilasi dengan variasi waktu pengambilan. Distilasi
dilakukan selama 3 jam dengan waktu pengambilan distilat setiap 30 menit
sehingga dihasilkan 6 fraksi. Profil minyak atsiri yang dihasilakan seperti warna,
aroma dan indeksbias akan dibandingkan dengan SNI 06-3953-1995.

Profil minyak atsiri serai wangi dari proses ditilasi air dengan variasi jenis

kolom didapatkan rendemen tertinggi yaitu pada kolom fraksi 75cm (F75) sebesar
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2,4424+0,023%; rendemen dengan kolom sederhana sebesar 2,3873+0,031% dan
rendemen terendah didapatkan dari distilasi dengan kolom fraksi 30cm (F30)
yaitu 2,2732+0,033%. Indeksbias yang dihasilkan dari kolom sederhana, kolom
fraksinasi 30cm dan kolom fraksinasi 75cm berturut-turut adalah 1,4661; 1,4673;
1,4680. Senyawa volatil yang dihasilkan dari distilasi dengan kolom sederhana (S)
hanya muncul senyawa utama sitronelal, sedangkan pada kolom fraksinasi 30 cm
(F30) muncul sitronelal, dan geraniol, pada kolom fraksinasi 75 cm (F75) muncul
sitronelal, geraniol dan sitronelol. Perbedaan kelengkapan senyawa utama pada
minyak atsiri hasil distilasi dengan variasi jenis kolom ini menunjukkan kualitas
minyak terbaik terdapat pada kolom fraksinasi 75cm (F75). Minyak dengan
kualitas terbaik yang dihasilkan dari distilasi dengan variasi waktu pengambilan
didapatkan pada fraksi 1, karena kelimpahan senyawa teroksigenasi tertinggi yaitu
mencapai 97,48% dengan kelimpahan sitronelal sebesar 65,87%, sitronelol 8,32%

dan geraniol 18,15% dalam rendemen minyak sebesar 1,8970+0,0846%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Minyak atsiri merupakan salah satu metabolit sekunder tanaman yang
digunakan sebagai alat pertahanan diri dari hewan pemangsa dan serangan hama.
Minyak atsiri ini berupa cairan kental, mudah menguap pada suhu kamar serta
memiliki aroma yang khas. Oleh karena itu, minyak ini banyak dimanfaatkan
sebagai bahan dasar pembuatan kosmetika dan wewangian. Sumber minyak atsiri
pada tanaman dapat diperoleh dari bunga, biji,daun, batang akar, kulit biji, buah
atau rimpang (Rusli, 2010). Keberadaan minyak atsiri di alam tersebar pada
beberapa suku tanaman antara lain Annonaceae (misalnya kenanga), suku
Rutaceae (misalnya jeruk), suku Umbelliferae (misalnya ketumbar), suku Oleceae
(misalnya melati), suku Labiatae (misalnya lavender), suku Myrtaceae (misalnya
kayu putih), suku Graminae (misalnya serai), suku Rosaseae (misalnya mawar)
dan suku Zigiberaceae (misalnya jahe) (Konsoemardiyah, 2010).

Komponen kimia minyak atsiri secara umum dibagi menjadi dua golongan
yaitu golongan hidrokarbon teroksigenasi dan golongan hidrokarbon.
Persenyawaan golongan hidrokarbon terbentuk dari unsur carbon (C) dan
hidrogen (H). Persenyawaan terpen merupakan persenyawaan utama yang
terkandung dalam golongan hidrokarbon, selain itu juga terdapat olefin, parafin
dan hidrokarbon aromatik. Golongan hidrokarbon teroksigenasi membentuk
persenyawaan dari unsur karbon (C), oksigen (O) dan hidrogen (H) yaitu
persenyawaan alkohol, keton, ester, oksida, eter dan aldehida (Ariyani et al.,
2008). Minyak atsiri juga mengandung komponen yang tidak mudah menguap
seperti resin dan lilin (Ketaren, 1985). Menurut Puspawati, et al., (2016) minyak
atsiri merupakan salah satu minyak yang berasal dari golongan terpenoid yang
memiliki aktivitas anti bakteri.

Tanaman serai dibagi menjadi 3 jenis yaitu serai dapur (Cymbopogon
flexuosus), serai wangi (Cymbopogon winterianus) dan rumput palmarosa
(Cymbopogon martini) (Feriyanto et al., 2013). Serai wangi (Cymbopogon

winterianus) merupakan salah satu tanaman yang memiliki potensi cukup besar
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sebagai penghasil minyak atsiri. Serai wangi menghasilkan citral sebanyak 78-
85% dalam minyak atsiri yang membentuk turunan-turunan lain seperti sitronelal,
sitronelol dan geraniol (Guenther, 1987). Menurut Simic, et al., (2008) terdapat 3
koponen utama penyusun minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon
winterianous)yaitu sitronelal 27,00%, trans-geraniol 22,78% dan sitronellol
10,09%. Kandungan sitronelal pada bagian-bagian tanaman serai berbeda seperti
pada daun dan batang. Menurut Feriyanto et al., (2013), batang memiliki
kandungan sitronella yang lebih tinggi dari pada daun yaitu pada daun segar
sebesar 67,36 %, daun layu sebesar 44,92 %, sedangkan pada batang segar 75,16
% dan batang layu 85,73 %. Nilai indeks bias minyak atsiri pada daun memiliki
range 1,415-1,472 sedangkan pada batang 1,415-1,438.

Penyulingan minyak atsiri serai wangi dapat dilakukan dengan beberapa
metode yaitu penyulingan air (hidrodistilasi), penyulingan uap dan air dan
penyulingan uap (Sulaswatty et al., 2019). Hidrodistilasi merupakan metode
konvensional yang sangat mudah digunakan untuk mengekstrak minyak atsiri dari
tanaman aromatik dan tanaman obat. Minyak atsiri yang terkandung dalam
tanaman akan diuapkan dengan memanaskan pelarut air yang nantinya uap akan
dikondensasi (uap dicairkan) dalam kondensor (Rassem et al., 2016). Penelitian
yang dilakukan Timung et al., (2016) mengenai distilasi tanaman serai wangi jawa
(Cymbopogon winterianous jowitt) yang berasal dari Karbi-Anglong, Assam,
Timur Laut India menggunakan metode hidrodistilasi menunjukkan bahwa,
kandungan minyak atsiri lebih tinggi pada tanaman segar vyaitu 2,43%
(berdasarkan berat kering) dan 2,12% pada tanaman kering angin 10-15 hari
(berdasarkan berat kering). Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa
kandungan air berpengaruh terhadap hasil minyak atsiri. Rendemen yang
dihasilkan pada bagian daun sebesar 2,38% dan pada bagian batang sebesar 40%
dengan waktu distilasi 3 jam. Analisis GC/MS yang terhadap minyak hasil
distilasi dari bagian daun menunjukkan sekitar 95% senyawa penting seperti
sitronelal sebanyak 55,23%, geraniol sebanyak 26,29% dan sitronelol sebanyak
13,41%, diindikasikan minyak atsiri yang dihasilkan memiliki kualitas cukup

tinggi. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sembiring dan Manoi (2015),
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mengenai ekstraksi minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon nardus) dengan
variasi pelayuan sampel O hari, 2 hari, 4 hari, 6 hari, 8 hari dan kering serta
menggunakan variasi lama distilasi yaitu 2 jam, 4 jam, 6 jam. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa mutu minyak atsiri terbaik dihasilkan dari sampel
yang dilakukan pelayuan selama 2 hari dengan lama distilasi 4-6 jam yaitu
mengandung total geraniol sebesar 90,22% dan sitronellal 38,67%.

Metode distilasi bertingkat (distilasi fraksinasi) dapat dilakukan untuk
mendapatkan hasil minyak atsiri dengan kemurnian yang tinggi. Menurut
Guenther (1990) distilasi fraksinasi minyak atsiri merupakan pemisahan minyak
atsiri menjadi beberapa fraksi yang didasarkan pada perbedaan titik
didih.Kemurnian hasil distilasi fraksinasi juga dipengaruhi dengan panjang kolom.
Berdasarkan penelitian Kaniawati (2004) yang melakukan distilasi fraksinasi
terhadap sampel minyak atsiri menunjukkan bahwa kadar sitronelal tertinggi
diperoleh pada hasil distilasi fraksinasi dengan kolom 107 cm yaitu 93,3%,
sedangkan dengan kolom 43 cm menghasilkan minyak dengan kadar sitronelal
73,2%, dan dengan kolom 91 cm menghasilkan minyak dengan kadar sitronelal
81,34%. Distilasi fraksinasi sampel minyak atsiri serai wangi juga dilakukan oleh
Moestofa (1990) dengan menggunakan kolom setinggi 100 cm dan tekanan
sebesar 10 mmHg dihasilkan sitronella sebesar 76,89%, geraniol sebesar 3,80%
dan sitronelol sebesar 2,45% pada 40 menit pertama dengan suhu didih 83,65°C.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
pengaruh variasi jenis kolom dan waktu distilasi terhadap profil minyak atsiri dari
daun serai wangi (Cymbopogon winterianous). Metode yang digunakan adalah
distilasi air dengan variasi jenis kolom dan dilakukan pengambilan fraksi setiap
30 menit selama 3 jam dengan kolom optimum. Minyak atsiri yang diperoleh
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan GC-MS (Gas Chromatography-Mass

Spectroscopy) untuk mengetahui komposisi kimianya.
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1.2

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dapat diangkat

dalam penelitian ini sebgai berikut:

1.

1.3

1.4

1.5

Bagaimana pengaruh jenis kolom terhadap profil minyak atsiri serai wangi
(Cymbopogon winterianus) dari metode distilasi air selama 3 jam?
Bagaimana profil minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon winterianus)
dari metode distilasi air yang difraksinasi setiap 30 menit selama 3 jam?

Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah:

Variasi kolom vyang digunakan dalam distilasi ini adalah kolom
sederhanadan kolom fraksinasi jenis Vigreux

Kolom kondensor yang digunakan dalam distilasi ini adalah kolom spiral
dengan panjang 30 cm

Dipilih metode distilasi dengan kolom tertentu yang menghasilkan
kelengkapan senyawa utama target untuk prosedur selanjutnya

Profil minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon winterianus) yang dianalsis
berupa rendemen, indeks bias dan komposisi senyawa kimia melelui

analisa GC-MS (Gas Chromatography-Mass Spectroscopy).

Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini sebagai berikut:

Mengetahui pengaruh jenis kolom terhadap profil minyak atsiri serai
wangi (Cymbopogon winterianus) dari metode distilasi air selama 3 jam
Mengetahui profil minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon winterianus)

dari metode distilasi air yang difraksinasi setiap 30 menit selama 3 jam

Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
Memberikan informasi jenis kolom optimum dalam metode distilasi untuk

menentukan grade minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon winterianus)
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Memberikan informasi waktu optimum dalam metode distilasi fraksinasi
untuk menentukan grade minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon
winterianus)

Memberikan informasi grade minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon

wintesrianus) dalam upaya meningkatkan nilai jualnya
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tanaman Serai Wangi

Serai wangi (Cymbopogon winterianous) merupakan tanaman yang
tergolong kedalam keluarga rumput-rumputan yang memilik akar serabut.
Tanaman serai wangi hidup secara berumpun yang terdiri dari beberapa bongol,
dimana setiap bongol umumnya terdiri dari 2-6 tunas. Daun serai wangi berbentuk
sejajar memanjang dengan panjang = 1 meter dan lebar + 2 sentimeter berwarna
hijau kebiru-biruan, sedangkan batang berwarna hijau dan ungu kemerahan
(Plantamor, 2019) . Tanaman serai wangi di Indonesia terdapat dua jenis yaitu
Mahapengiri dan Lenabatu. Jenis serai wangi yang memiliki kualitas baik adalah
jenis Mahapengiri. Penanaman serai wangi memerlukan sinar matahari penuh
dengan suhu udara 20° - 30° C dan pH tanah antara 5-6 (Yuliani dan Satuhu,
2012). Pemanenan serai wangi pertama dilakukan pada umur 6 bulan dengan cara
dipangkas atau dipotong daunnya setinggi 20 cm dari permukaan tanah.
Pemotongan kedua daun serai wangi dapat dilakukan dalam kurun waktu tiga

bulan sekali. Pemanenan serai wangi dalam satu tahun dapat dilakukan hingga 4

kali serta dapat dilakukan selama 4 tahun berturut-turut (Rusli, 2010).

Gambar 2.1: Tanaman serai wangi

(Sumber: http://plantamor.com/species/info/cymbopogon/nardus)
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Klasifikasi tanaman serai wangi adalah sebagai berikut:
Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas - Liliopsida

Subkelas : Commelinidae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Genus : Cymbopogon

Spesies : Cymbopogon nardus (L.) Rendle
Sinonim : Andropogon nardus L.

(Plantamor, 2019).

2.2  Minyak Atsiri

Minyak atsiri merupakan cairan hidrofobik dari tanaman yang
mengandung senyawa aromatik yang mudah menguap. Minyak atsiri biasanya
juga dikenal dengan sebutan minyak aromatik, minyak atsiri uap, minyak wangi
dan minyak ethereal atau hanya di sebut “minyak” dari tanaman dimana minyak
tersebut diekstraksi, seperti minyak nilam, minyak kenanga, minyak serai wangi
dan lain-lain (Rassemet al., 2016). Minyak yang mudah menguap (volatil) karena
memiliki titik didih rendahdan diketahui memiliki aktivitas sebagai anti bakteri.
Minyak atsiri dibagi menjadi dua golongan yaitu golongan hidrokarbon yang
terbentuk dari unsur carbon (C) dan hidrogen (H) dan golongan hidrokarbon
teroksigenasi yang membentuk persenyawaan dari unsur karbon (C), oksigen (O)
dan hidrogen (H) (Ariyani et al., 2008). Sifat minyak atsiri biasanya tidak
berwarna, terutama saat segar, namun seiring bertambahnya usia tanaman
menyebabkan minyak atsiri dapat teroksidasi sehingga berwarna menjadi lebih
gelap. Oleh karena itu penyimpanan minyak atsiri harus di tempat yang sejuk dan

kering yang tertutup rapat (Rassem, et al., 2016).Minyak atsiri bersumber dari
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berbagai bagian tumbuhan atau tanaman seperti bunga, daun, akar, batang, kayu,
biji-bijian ataupun putik bunga (Kemendagri, 2014).

Komposisi minyak atsiri terdiri dari campuran senyawa volatile seperti
fenolik, alkohol, terpen (monoterpen dan ses-quiterpen), senyawa aromatik dan
senyawa alifatik (Valderrama dan Ruiz, 2018; Zhao et al., 2005). Minyak atsiri
juga mengandung senyawa turunan teroksigenasi dari terpena hidrokarbon yang
diduga menjadi sumber aroma wangi yaitu aldehida, asam ester, alkohol, fenol,
keton dan ester (Rassemet al., 2016). Kegunaan minyak atsiri pada umumnya
adalah sebagai aromaterapi, aplikasi pada bidang farmasi, kosmetik dan penyedap
pada beberapa makanan (Khayyat, 2018).

Aroma khas dari minyak atsiri dapat ditentukan dengan adanya senyawa
aktif golongan terpenoid yang dapat diekstrak dari tanaman aromatik ('Yuliani dan
Satuhu, 2012). Senyawa khas yang menyusun minyak atsiri antara lain golongan
terpenoid, yang tersusun atas beberapa unit isopren (Agusta, 2000). Senyawa
terpen dibagai menjadi beberapa jenis yaitu hemiterpen, monoterpen,
seskuiterpen, diterpen, triterpen, tetraterpen dan politerpen. Senyawa hemi terpen
tersusun atas satu unit isoprene (Cs), monoterpen terdiri dari dua unit isoprene
(C10), seskuiterpen tersusun atas 3 unit senyawa isoprene (Cis) dan diterpen
tersusun atas 4 unit isoprene (Cxo), triterpen tersuusn dari 6 unit senyawa isoprene
(Cso), tetraterpen tersusun dari 8 unit senyawa isoprene (Cao) dan politerpen
tersusun oleh lebih dari 8 unit isopren. Senyawa isoprena diperoleh dari hasil
dekomposisi dari senyawa hidrokarbon siklik alami (Tyler, 1976; Bohlmann dan
Christopher, 2008; Robinson, 1995; Harborne, 1987). Struktur Isopren dapat
dilihat pada gambar 2.2.

CHs

P N\F 2
2

Gambar 2.2 Struktur Isoprena
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Senyawa yang banyak ditemukan dalam minyak atsiri adalah senyawa
monoterpen dimana kelimpahannya mencapai 90% (Bakkali et al.,
2008).Monoterpen paling sedikit memiliki satu ikatan rangkap dengan sifat
mudah teroksidasi karena sangat reaktif terhadap udara dan sumber panas (Hunter,
2009). Contoh monoterpene yang sering dijumpai dalam minyak atsiri serai wangi

adalah a-pinen dengan truktur yang dapat dilihat pada gambar 2.3

CHj

H3(E|3c

Gambar 2.3 Struktur senyawa a-pinen (Maryadele et al., 1996)
Senyawa lain yang terkandung dalam minyak atsiri adalah seskuiterpen yang
terbentuk dari prekusor farnesil bifosfat melalui jalur asam mevalonat.
Kelimpahan seskuiterpen cukup rendah dibandingkan dengan monoterpen karena
memiliki ukuran molekul yang lebih besar dan bersifat tidak mudah menguap jika
dibandingkan dengan monoterpen (Tisserand dan Young, 2014). Contoh senyawa
golongan seskuiterpen yang terdapat dalam minyak atsiri serai wangi adalah (-

Kariofilen dengan struktur yang dapat dilihat pada gambar 2.4

H

Gambar 2.4 Struktur senyawa B-kariofilen (Maryadele et al., 1996)
Minyak atsiri memiliki banyak khasiat untuk kesehatan diantaranya dapat
dimanfaatkan sebagai antimikroba dan anti inflamasi, selain itu juga dapat

dimanfaatkan sebagai deodorant, parfum dan insektisida. Sekitar 35 jenis minyak
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atsiri memiliki kemampuan untuk menghambat aktivitas mikroba seperti pada

tanaman cengkeh, teh dan kayu manis (Yuliani dan Satuhu, 2012)

2.3 Minyak Atsiri Serai Wangi

Minyak serai wangi merupakan salah satu komoditas yang memiliki
prospek yang sangat bisar diantara 12 minyak atsiri yang telah di ekspor oleh
Indonesia.Permintaan pasar minyak atsiri serai wangi cukup tinggi bahkan
cenderung meningkat dan harganya juga cukup stabil. Pertumbuhan ekspor
minyak serai wangi cukup tinggi yaitu berkisar 9-10%, berdasarkan data BPS
menunjukkan bahwa minyak atsiri (Citronellal oil) memiliki kontribusi sebesar
6,89% terhadap pendapatan ekspor minyak atsiri. Minyak atsiri serai wangi juga
menjadi urutan ketiga terbesar setelah minyak nilam (Patcbouli oil) yaitu sebesar
60% dan minyak akar wangi (Vetiner oil) yaitu sekitar 12,47% (Sulaswatty et al.,
2019). Menurut Rusli (2010), di Indonesia terdapat dua jenis serai wangi yaitu
mahapengiri dan lenabatu, dimana serai wangi jenis mahapengiri memiliki bentuk
daun lebih pendek ddan lebih luas daripada jenis lenabatu. Kandungan geraniol
dan sitronellal pada jenis mahapengiri juga lebih tinggi, maka dari itu dapat
dikatakan jenis mahapengiri memiliki kualitas yang lebih baik. Kualitas minyak
yang baik dapat diperoleh dari tanaman yang mendapat sinar matahari penuh,
tanah yang subur, serta pemeliharaan yang baik.

Minyak serai wangi asal Jawa tersusun atas komponen kimia sebagai
berikut: geraniol 12-18%; geranil asetat 3-8%; sitronellol 11-18%; sitronellil
asetat 2-4%; limonen 2-4%; sitronellal 32-45%, kadinen 2-4%, dan selebihnya
sekitar 2-36% berupa sitral, eugenol, elemol, kavikol, vanillin kamfen, kadinol, a-
pinen, B-kariofilen dan linalool (Guenther, 2006). Menurut Feriyanto et al., (2013)
Rendemen minyak atsiri yang dihasilkan berbeda oleh setiap bagian tanaman,
dimana rendemen yang dihasilkan pada bagian daun lebih tinggi daripada bagian
batang. Persentase rendemen minyak serai wangi yang dihasilkan bagian daun
pada suhu 100°C sebesar 0,53% pada suhu 105°C sebesar 0,74% pada suhu 110°C
sebesar 1,05% sedangkan yang dihasilkan bagian batang pada suhu 100°C sebesar
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0,42% pada suhu 105°C sebesar 0,57% dan pada suhu 110°C sebesar 0,75%. Data

tersebut disajikan dalam gambar 2.5.

~ L X e

1,20% -
1,00%
§ O, 5% -
W1
3 0,50% -
datang
0,25%
0,00%:
100 105 110
suhu (*C)

Gambar 2.5 Diagram Pengaruh Bagian Serai Wangi Terhadap % Rendemen Minyak
Serai Wangi pada Berbagai Suhu (Feriyanto et al., 2013).

Ekstraksi minyak atsiri serai wangi (Cymbopogon winteranous) dengan
berbagai metode menghasilkan keberagaman komponen senyawa kimia yang
berbeda. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh
Lorenzo et al. (2000) pada serai wangi yang berasal dari Brazil Selatan dengan
menggunakan metode distilasi air. Penelitian lain juga dilakukan oleh Pino,
Rosado, dan Correa, (1996) pada serai wangi yang berasal dari Cuba dengan
menggunakan metode distilasi uap dan Eden et al. (2018) menggunakan distilasi
uap pada serai wangi dari Boyolali Jawa Tengah Indonesia memiliki hasil yang
berbeda. Perbedaan komponen penyusun minyak atsiri serai wangi dengan metode

distilasi air dan distilasi uap dapat dilihat pada tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Komponen Penyusun Minyak Atsiri Serai Wangi dengan Metode Distilasi Air

dan Distilasi Uap

Rendemen (%)

No Komponen Hidrodistilasi Distilasi uap Distilasi uap
1. Limonen 3,0 2,30 -
2. Linalool 0,6 1,33 1,07
3. Isopulegol 0,1 0,07 0,36
4, Citronellal 36,1 25,04 21,59
5. Citronellol 9,9 15,69 7,4-3
6. Neral 0,4 - -
7. Trans-Geraniol 19,9 16,85 -
8. Geranial 0,6 - -
9. Citronellyl Acetat 3,5 3,09 1,63
10. Eugenol - 0,54 3,00
11. B — Elemene 1,6 3,94 -
12. Germarene D 2,6 - 1,18
13. o — Muurolene 0,4 1,31 0,16
14. y — Cadinene 0,4 1,33 -
15. d — Cadinene 1,9 3,18 0,75
16. Elemol 5,8 6,65 1,07
17. v — Eudesmol 0,2 - -
18. Myrcene 0,1 0,72 0,10
19. B — Phelandrene 0,1 - -
20. Terpinollene 0,1 0,04 -
21. Geranyl Butyrate - - 1,24
22. B - Charyophylene = = 0,88
23. a - Farnesene - - 2,90
24. Nerol 0,3 - -
25. Epi — o — muurolol 1,0 - -
26. Geranyl Asetat 3,8 2,87 4,89
27. B — Bourbonene 0,2 0,39 -
28. (E) — Chryophyllene 0,1 0,20 -
29. o — Humulene 0,1 0,20 0,13
30. Germacrene D — 4 —ol 1,7 - -
31. a — Eudesmol 1,6 2,64 -
32. Farnesol 0,2 0,59 -
33. P — cymene - 0,04 -
34. (2)- p-ocimene - 0,08 1,903
35. (E)- p-ocimene - 0,14 -
36. p-mentha-3,8-diene - 0,05 -
37. Cis —Geraniol - - 34,27
38. a — Selinene - 0,52 -

(Sumber : Lorenzo et al., 2000;Pino, Rosado, dan Correa, 1996; Eden et al., 2018).
Menurut Ariyani (2008), Kualitas atau mutu minyak serai wangi dapat

ditentukan dengan membandingkan sifat fisiknya seperti warna, berat jenis serta
indeks bias berdasarkan SNI 06-3953-1995. Perbandingan juga dapat dilakukan

secara kimia yaitu berdasarkan komponen penyusunnya terutama pada persentase
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sitronellal dan geraniol. Standart penentuan mutu kualitas minyak atsiri serai
wangi berdasarkan SNI 06-3953-1995 dapat dilihat pada tabel 2.2.

Tabel 2.2 Standar Mutu Minyak Serai Wangi Berdasarkansifat Fisika dan Sifat Kimiawi
Menurut SNI 06-3953-1995

Karakteristik Syarat
Warna Kuning-cokelat
Massa jenis, 25°C 0,850 — 0,892
Indeks bias, 25°C 1,454 — 1,473
% Geraniol min. 75%
% Sitronellal min. 25%

(Sumber: Ariyani, 2008)

Berikut adalah senyawa mayor penyususn minyak atsiri serai wangi
(Cymbopogon winterianous):
2.3.1 Sitronellal

Sitronellal merupakan salah satu senyawa mayor dari golongan
monoterpen penyusun minyak atsiri serai wangi. Rumus kimia sitronellal adalah
C10H160 dengan nama IUPAC 3,7-dimetil-6-oktenal yang merupakan cairan tidak
berwarna dengan bau yang menyegarkan, sertsifat optik karena memiliki pusat
khiral pada atom C3 (Hardjono, 1994). Berat molekul sitronellal sebesar 154,24
g/mol dengan titik didih sebesar 204°C pada tekanan 1 mmHg. Kegunaan
sitronellal saat ini adalah sebagai penolak serangga, sebagai pewangi sabun dan
deterjen (Windholz et al., 1983).Struktur dari sitronellal dapat dilihat pada gambar

2.6.
CHg

NS
O

HsC CHj,
Gambar 2.6 Struktur Sitronellal
2.3.2 Geraniol
Geraniol atau senyawa yang memiliki nama IUPAC 3,7-dimethylocta-

trans-2,6-dien-1-ol yang memiliki rumus molekul CioH1sO merupakan asiklik
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alkohol monoterpen dengan titik didih sebesar 229°C dan rumus molekul sebesar
154,25 g/mol. Geraniol berwujud cair, berwarna kuning pucat dan tidak larut
dalam air tetapi larut dalam pelarut organik serta memiliki bau dan rasa seperti
mawar (Chen dan Viljoen, 2010; Sastrohamidjojo, 1994). Struktur geraniol dapat
dilihat pada gambar 2.7.
CHg
X CHZOH

HsC CH,
Gambar 2.7 Struktur Geraniol

3.3.3 Sitronelol

Sitronelol atau yang sering juga disebut dengan dihidrogeraniol
merupakan suatu monoterpen alami yang terdapat dalam minyak serai wangi
(Agustina, 2007).Sitronelol memiliki rumus molekul CioH200 dengan nama
IUPAC 3,7-dimetil-6-oktenol. Sitronelol memiliki massa molekul sebesar 156,27
g/mol dengan titik didih sebesar 225°C berwujud cairan tidak berwarna dan
memiliki bau seperti bunga mawar. Struktur dari sitronelol dapat dilihat pada

gambar 2.8.
CHj,

OH

H,C CH,

Gambar 2.8 Struktur Sitronelol

2.4 Metode Ekstraksi Minyak Atsiri

Ektraksi minyak atsiri dapat dilakukan dengan beberapa metode mulai dari
metode konvensional seperti distilasi air, distilasi uap hingga modern seperti
pemanasan menggunakan microwave dan ekstraksi fluida superkritik. Menurut

Sulaswatty et al.,, (2019) penggunaan metode ekstraksi miyak atsiri dipilih
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berdasarkan jenis bahan baku, karakteristik minyak, proses difusi minyak dengan
air panas, dekomposisi minyak akibat efek panas, efisiensi poduksi, ekonomis dan
efektivitas produksi.

2.4.1 Distilasi Air (Hidrodistilasi)

Hidrodistilasi merupakan metode konvensional untuk menekstraksi
minyak atsiri dengan mudah (Meyer dan Warnod, 1984). Distilasi dengan metode
ini, Sampel akan berkontak langsung dengan air sebagai pelarut, baik hanya
mengapung maupun tenggelam (Luntony dan Yeyet, 2002). Menurut Dilworth et
al. (2017) metode ditilasi air dilakukan dengan merebus sampel kedalam air
mendidih sehingga sampel berkontak langsung dengan pelarut. Sampel yang
digunakan biasanya dilakukan pemotongan terlebih dahulu atau dalam bentuk
serbuk. Minyak atsiri yang terdapat dalam sampel akan terbawa oleh uap air dan
akan terkondensasi sehingga minyak atsiri dapat dipisahkan dari sampel. Senyawa
hidrofobik yang terdapat dalam sampel akan terbawa secara kontinyu melalui
proses pemanasan pelarut air. Prinsip metode hidrodistilasi yakni mampu menjaga
kualitas dari minyak karena minyak dibawa oleh air yang mampu melindungi
minyak atsiri dari paparan panas yang dapat menybabkan terjadinya degradasi
produk.

Keuntungan dari metode ini adalah biaya yang dibutuhkan cukup rendah
dan hemat energi sehingga mudah untuk diterapkan pada skala rumah tangga.
Menurut Ahmad et al. (2015) keuntungan lainnya dari metode ini adalah waktu
yang digunakan untuk ekstraksi berlangsung singkat, tidak membutuhkan banyak
uap untuk membawa minyak atsiri dan randemen yang dihasilkan tinggi.
Keuntungan lain yaitu kemampuanya mengekstrak senyawa dari tanaman
aromatik pada suhu dibawah 100 °C. Penggunaan pelarut air ini juga sangat
menguntukan karena air merupakan pelarut universal dan senyawa terpenoid dari
miyak atsiri tidak bercampur dengan air karena sifatnya yang hidrofobik, sehingga
mempermudah proses pemisahan minyak atsiri yang diperoleh (Asbahani et al.,
2015). Kelemahan dari metode ini adalah tidak cocok untuk bahan yang larut
dalam air dan dapat memungkinnya terjadinya degradasi produk karena

pemanasan dalam waktu yang lama (Dilworth et al., 2017).
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2.4.2 Distilasi Fraksinasi

Distilasi fraksinasi atau distilasi bertingkat merupakan suatu metode
distilasi yang digunakan untuk memisahkan beberapa senyawa berdasarkan
perbedaan titik didihnya atau kemampuan suatu senyawa untuk menguap.Metode
ini bergantung pada tekanan dan suhu yang ada pada sistem (Foust et al., 1982).
Metode ini dapat digunakan unutk memisahkan senyawa yang memiliki
perbedaan titik didih kurang dari 25 °C sehingga mempertimbangkan hukum
Roulth dimana proses yang terjadi dalam distilasi bertingkat ini yaitu siklus
penguapan kondensasi (plat teoritis) didalam kolom fraksinasi. Plat teori yang
semakin banyak akan menghasilkan pemisahan yang lebih baik. Proses yang
terjadi pada proses perebusan sampel adalah sampel yang memiliki titik didih
rendah atau mudah menguap akan naik ke kolom fraksinasi, kemudian uap
didalam kolom fraksinasi akan terjadi pemisahan yang didasarkan pada titik
didihnya. Senyawa dengan titik didih paling rendah akan menguap terlebih dahulu
kemudian dikuti dengan senyawa yang memiliki titik lebih tinggi. Senyawa yang
sudah terkelompokkan menjadi fraksi-fraksi akan terkondensasi (Kumar dan
Tripathi, 2011).

Tingkat kemurnian distilat yang dihasilkan dari distilasi bertingkat ini
bergantung pada keidealan proses fraksinasi pada tekanan dan temperature
tertentu. Kolom fraksinasi berfungsi sebagai pemisah antar fraksi. Faktor-faktor
penting yang mempengaruhi proses distilasi menjadi fraksi murni adalah waktu
distilasi, panjang kolom distilasi, isolasi panas dan rasio refluks. Laju penguapan
juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sifat cairan, suhu penguapan, dan luas
permukaan penguapan (Ketaren, 1986; Agustian, 2007). Penelitian yang
dilakukan oleh Moestofa (1990) pada isolasi sitronellal, sitronellol dan geraniol
minyak serai wangi (Andropogon nardus) yang berasal dari Jawa Barat dengan

penyulingan bertingkat menghasilkan data seperti pada tabel 2.3.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

Tabel 2.3 Hubungan Antara Waktu dan Jumlah Sulingan serta Komposisi pada Setiap
Suhu Didih dengan Tekanan 10 mmHg

Nomor Waktu Suhu Volum Sitronelal  Geraniol Sitronelol
Fraksi (menit) (°C) (ml) (%) (%) (%)

1 40 83,65 1000 76,89 3,80 2,45

2 45 83,65 1000 76,61 5,58 3,97

3 60 84-87 800 61,66 13,26 9,18

4 80 87-89 700 8,61 34,11 33,44
5 (sisa) 135 89-92 300 1,34 32,27 45,42

(Sumber : Moestofa, 1990)

Distilasi ini dilakukan dengan menggunakan kolom fraksinasi setinggi 100 cm
dengan tekanan 10 mmHg. Kemurnian sitronellal yang dihasilkan pada waktu
distilasi 40 menit pertama dengan suhu didih 83,65°C sebesar 76,89%, geraniol
sebesar 3,80% dan sitronelol sebesar 2,45% sisanya merupakan senyawa-senyawa
minor penyusun minyak atsiri. Seiring bertambahnya waktu distilasi dan suhu
didih yang digunakan semakin tinggi kemurnian sitronelal menurun sedangkan
graniol dan sitronelol meningkat dan diikuti dengan senyawa-senyawa lain yang

juga meningkat (Moestofa, 1990).

2.5 Indeks Bias

Indeks bias merupakan perbandingan sinus sudut datang dengan sinus
sudut bias. Indeks bias berguna untuk identifikasi zat dan deteksi ketidakmurnian.
Indeks bias suatu zat diukur dengan menggunakan refraktometer. Indeks bias
tidak hanya bergantung pada macam zat, tetapi juga pada gelombang cahaya. Bila
panjang gelombang tidak disebutkan, biasanya indeks bias yang diambil adalah
indeks bias cahaya kuning lampu natrium yang panjang gelombangnya 589 nm.
Indeks bias yang umum digunakan untuk alat optik terletak antara 1,46 dan 1,96
(Martin, 1993).

Pengukuran indeks bias minyak digunakan untuk menguji kemurnian
minyak atau lemak. Indeks bias akan meningkat jika jumlah karbon dalam minyak
atau lemak meningkat, derajat ketidakjenuhan dan suhu yang semakin tinggi. Alat
yang digunakan untuk menentukan indeks bias yaitu refraktometer. Penentuan
indeks bias pada biasanya dilakuakan pada suhu 25°C sedangkan pada lemak

40°C (Sumantri, 2018).
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2.6 Analisis Gas chromatography-mass spectroscopy (GC-MS)

Gas chromatography-mass spectroscopy (GC-MS) merupakan salah satu
teknik analisis yang disebut sebagai teknik hyphenated yakni penggabungan 2
teknik dalam menganalisis suatu komponen dari suatu sampel atau bahan kimia.
GC-MS merupakan metode yang digunakan dalam penentuan senyawa organik
yang mudah menguap. Kromatografi gas digunakan dalam pemisahan komponen
dalam campuran secara kuantitatif sedangkan spektroskopi massa akan
mengidentifikasi ciri masing-masing komponen secara individual atau untuk
penentuan  struktur senyawa suatu analit (PerkinElmer 2016; Sasaki 2012).

Desain instrumen GC-MS akan ditampilkan pada gambar 2.9 berikut.

Ma1s peameneter

A Diartyoe batween GO and M
—~L LR
I Ay
O Datwctar

J E \Bcoum pumpe

Gambar 2.9 Desain Komponen-Komponen Pada Instrumen GC-MS
(Sumber: Sasaki, 2012)

Prinsip pemisahan dalam GC adalah pemisahan komponen pada fasa diam
dan gas yang bertidak sebagai fasa gerak mengelusi fasa diam. Prinsip dari MS
adalah pengionan sampel atau senyawa-senyawa kimia yang akan menghasilkan
molekul bermuatan atau menjadi fragmen molekul dan mengukur rasio
massa/muatan (m/z). Instrumen MS berfungsi mengidentifikasi penentu bobot
molekul suatu moleluk dan penentuan rumus molekul (Sparkmen et al.,2011).
Detektor GC-MS akan memberikan sinyal yang kemudian ditampilkan dalam
komputersebagai kromatogram dan spektrum. Hasil pada kromatogram
menunjukkan sumbu x sebagaiwaktu retensi, RT (Retention Time, waktu saat
sampel diinjeksikan sampai elusiberakhir), sedangkan sumbu y sebagai intensitas
sinyal. Selain memberikan sinyal sebagai kromatogram, komponen-

komponenyang telah terpisah akan ditembak elektron sehingga terpecah menjadi
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fragmen-fragmendengan perbandingan massa dan muatan tertentu (m/z).
Fragmen-fragmendengan m/z ditampilkan komputer sebagai spektra massa, di
mana sumbux menunjukkan perbandingan m/z sedangkan sumbu y menunjukkan
intensitas.Struktur senyawa dapat diketahui dengan membandingkan spektra
massa senyawadengan spektra massa standar dari database yang tersedia dalam
komputer. Pendekatan pustaka terhadap spektra massa dapat digunakan untuk
identifikasibila indeks kemiripan atau Similarity Indeks (SI) berada pada
rentangan > 85 %(Howe dan Williams, 1981).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Kimia Organik Jurusan
Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember pada
bulan Maret 2020 sampai Oktober 2020. Analisis kandungan senyawa kKimia pada
minyak atsiri menggunakan GC-MS dilaksanakan di Laboratorium Kimia Organik
Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Gadjah Mada.

3.2  Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi labu alas bulat 5 L,
kondensor spiral 30 cm, kolom sederhana 11 cm dengan perpanjangan 30 cm,
kolom fraksinasi jenis Vigreux 30 cm dan 75 cm, gelas piala, botol vial,
erlenmeyer, desikator, pipet tetes, Corong pisah, selang, gunting, spatula, kertas
label, mantel pemanas, timbangan analitik dan satu set alat Gas Chromatography-
Mass Spectroscopy (GC-MS).
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun serai wangi
(Cymbopogon winterianous) yang berasal dari Desa Gebang Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember, air, vaselin, alumunium foil, MgSO. anhidrat (Merck, 98%),

tisu dan es batu
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3.3 Diagram Alir Penelitian
Daun Serai Wangi
- diuji kadar air
Data Kadar Air
- didistilasi - didistilasi dengan - didistilasi dengan
dengan kolom kolom sederhana kolom sederhana
sederhana dan kolom dan kolom
selama 3 jam fraksinasi 30 cm fraksinasi 75 cm
selama 3 jam selama 3 jam
Minyak Atsiri S Minyak Atsiri Fzo Minyak Atsiri Fzs
- dianalisis secara kuantitatif
- Analisis - Pengukuran - Perhitungan
GC-MS Indeks bias rendemen
Data Data Data
GC-MS Indeks Bias Rendemen

jam dan diambil fraksin
30 menit

Minyak Ats

il’i Swl — Sw6

- Perhitungan
rendemen

Data
Rendemen

- didistilasi fraksinasi selama 3

ya setiap

- dianalisis secara kuantitatif

- Analisis

GC-MS

Data
GC-MS
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Keterangan:

S :distilasi sederhana selama 3 jam,F3o : distilasi dengan kolom fraksinasi 30 cm selama 3
jam, Fs : distilasi dengan kolom fraksinasi 75 cm selama 3 jam, Swi- Swe : fraksi 1 hingga
6 distilasi diambil setiap 30 menit selama 3 jam.

3.4  Metode Kerja Penelitian
3.4.1 Sampling

Sampel daun serai wangi (Cymbopogon winterianous) yang digunakan
dalam penelitian ini diambil dari petani di Desa Ledok Gebang Jember. Daun
serai wangi yang digunakan dikering anginkan selama 2 hari.
3.4.2 Uji Kadar Air

Pengujian kadar air dapat dilakukan dengan cara cawan porselin
dikeringkan dalam oven selama 1 jam pada suhu 105°C - 110°C lalu didinginkan
dalam desikator selama 15 menit kemudian ditentukan beratnya (Wo). Sampel
daun serai wangi ditimbang sebanyak 3 gram dalam cawan porselin (Wa)
selanjutnya dikeringkan dalam oven selama 3 jam dengan suhu 105°C - 110°C.
Sampel daun serai wangi yang telah dikeringkan selanjutnya didinginkan dalam
desikator selama 15 menit dan dihitung beratnya (Whb). Sampel kemudian dioven
kembali selama 1 jam dan didinginkan dalam desikator, selanjutnya sampel
ditimbang hingga beratnya konstan. Pengujian kadar air dilakukan pengulangan
sebanyak 3 kali (triplo). Penentuan kadar air dapat dihitung dengan persamaan
berikut:

Wa—Wp

Kadar Air (%) = W
a—vwwo

X100% ..\, (3.1)

Keterangan:

W, = berat cawan porselin kosong

Wa = berat cawan porselin dan sampel sebelum dipanaskan
Wh = berat cawan porselin dan sampel setelah dipanaskan
(AOAC, 1995).
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3.4.3 Distilasi Minyak Atsiri Serai Wangi (Cymbopogon winterianous) dengan
Variasi Kolom Selama 3 Jam

Sampel daun serai wangi yang telah dikering anginkan selama 1 hari
dimasukkan kedalam labu alas bulat sebanyak 300 gram dan didistilasi dengan
pelarut air sebanyak 3 liter. Distilasi dilakukan dengan menggunakan variasi
kolom yang telah ditentukan yaitu kolom sederhana 11 cm dengan perpanjangan
30 cm, kolom sedehana dan kolom fraksinasi 30 cm, kolom sederhana dan kolom
fraksinasi 75 cm dan didistilasi selama 3 jam. Waktu distilasi dihitung dan suhu
mulai diamati ketika didapatkan distilat pada tetesan petama.Distilat yang
didapatkan ditampung pada corong pisah sehingga fasa minyak atsiri dan hidrosol
dapat terpisah. Minyak atsiri yang dihasilkan dihitung rendemennya dan
ditambahkan MgSO4 anhidrat apabila masih mengandung air.Distilasi dilakukan
dengan 3 kali pengulangan (triplo) setiap variasi kolom. Minyak atsiri yang
diperoleh dari distilasi selama 3 jam selanjutnya diukur nilai indeks bias dan
dianalisis kandungan Kkimianya dengan menggunakan GC-MS (Gas
Chromatography-Mass Spectroscopy). Rangkaian alat yang digunakan dalam

penelitian ini seperti pada gambar 3.1

3.4.4 Distilasi Minyak Atsiri Serai Wangi (Cymbopogon winterianous) Selama
3 Jam dengan Pengambilan Fraksi Destilat Setiap 30 Menit

Sampel daun serai wangi yang telah dikering anginkan selama 1 hari
dimasukkan kedalam labu alas bulat sebanyak 300 gram dan didistilasi dengan
pelarut air sebanyak 3 liter. Distilasi dilakukan dengan menggunakan kolom
dengan hasil optimum pada prosedur sebelumnya (3.4.3) dan didistilasi selama 3
jam dengan pengambilan fraksi distilat setiap 30 menit. Waktu distilasi dihitung
dan suhu diamati ketika didapatkan distilat pada tetesan petama. Distilat yang
didapatkan ditampung pada corong pisah sehingga fasa minyak atsiri dan hidrosol
dapat terpisah.Minyak atsiri yang dihasilkan dihitung rendemennya dan
ditambahkan MgSO4 anhidrat apabila masih mengandung air. Distilasi fraksinasi
dilakukan dengan 3 kali pengulangan (triplo).Hasil yang diperoleh dari distilasi

fraksinasi ini sebanyak 6 fraksi minyak atsiri yang selanjutnya dianalisis
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kandungan kimianya dengan menggunakan GC-MS (Gas Chromatography-Mass
Spectroscopy). Rangkaian alat yang digunakan dalam penelitian ini seperti pada
gambar 3.1

() (b)

Gambar 3.1 Desain Alat Distilasi (a) dengan kolom sederhana , (b) dengan kolom

Fraksinasi

3.5  Metode Analisis Kuantitatif Minyak Atsiri
3.5.1 Rendemen

Nilai rendemen menunjukkan jumlah absolut minyak atsiri yang
terkandung dalam sampel serai wangi. Perhitungan rendemen didasarkan pada
volume minyak yang diperoleh tiap satuan berat bahan yang digunakan.

Rendemen dapat ditentukan dengan persamaan berikut:

massa minyak (g)

Rendemen minyak (%) =
y ( /0) massa bahan kering (g)

3.5.2 Pengukuran Indeks Bias

Refraktometer Abbe digunakan untuk menentukan indeks bias minyak
atsiri. Penutup prisma refraktometer dibuka dan pada bagian prismanya
dibersihkan dengan kertas tissue yang dibasahi dengan toluene. Refaraktometer
diletakkan ditempat yang terang kemudian aliran air dari kran ke dalam lubang
refraktometer. Minyak atsiri kemudian diteteskan diatas permukaan prisma

sampai merata dan ditutup kembali. Indeks bias dibaca pada lingkaran skala yang
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berupa garis perpotongan gelap dan terang (Harnanni, 2010). Indeks bias
didefinisikan sebagai nilai perbandingan antara kecepatan cahaya di udara
terhadap kecepatan cahaya dalam suatu medium yang dianalisis

n=ludara _ SO (3.3)

Vcairan ~ sin®

Keterangan :
sin 8= besarnya sudut yang terjadi ketika cahaya datang menyentuhpermukaan
medium
sin @ = sudut cahaya yang dibelokkan medium
(Julianto, 2016).
3.5.3 Uji GC-MS Komponen Kimia Minyak Atsiri Serai Wangi

Kandungan senyawa Kkimia minyak atsiri daun serai wangi dianalisis
menggunakan Gas Chromatography-Mass Spectroscopy (GC-MS). Sampel
minyak atsiri yang dianalisa sebanyak 7, dimana satu sampel diperoleh dari
distilasi fraksinasi selama 3 jam. Sejumlah 6 sampel yang lain merupakan hasil
distilasi fraksinasi dengan pengambilan fraksi setiap 30 menit selama 3 jam. Hasil
yang diperoleh dari analisa GC-MS berupa kromatogram dan spektrum yang
digunakan untuk menentukan keragaman senyawa, nama senyawa dan
kelimpahan senyawa. Spesifikasi Gas Chromatography-Mass Spectroscopy (GC-
MS) yang digunakan untuk analisis adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Spesifikasi Alat GCMS-QP2010S SHIMADZU

NO Spesifikasi Alat Keterangan
1 Instrument GCMS-QP2010S SHIMADZU
2 Gas Pembawa Helium
3 ID 0,25 mm
4 Detektor Spektroskopi Massa
5 Kolom Abdel 5MS
6 Panjang 30 meter
7 Suhu Injeksi 300°C
8  Suhu Kolom 70°C
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3.5.4 Tabulasi Data Penelitian
Tabel 3.2 Pengaruh Metode Distilasi Selama 3 Jam dengan Variasi Kolom terhadap
Rendemen dan Profil Minyak Atsiri yang Diperoleh

Rendemen Rata- Standart Data Data
Metode rata Deviasi Indeks GC-
Vi Ve &, Bias MS

Distilasi dengan
kolom sederhana
selama 3 jam

Distilasi dengan
kolom fraksinasi
30 cm selama 3
jam

Distilasi dengan
kolom fraksinasi
75 cm selama 3
jam

Tabel 3.3 Pengaruh Metode Distilasi Fraksinasi Selama 3 Jam dengan Pengambilan

Fraksi Setiap 30 Menit terhadap Rendemen dan Profil Minyak Atsiri

30 Rendemen Standart Data

Metode menit Vi Vs Vs Rata-rata Deviasi GC-MS
ke-

Distilasi 1

fraksinasi 2

selama 3 3

jam dengan a

pengambilan 5

fraksi setiap 5

30 menit
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah:

1. Profil minyak atsiri serai wangi dari proses ditilasi air dengan variasi jenis
kolom didapatkan rendemen tertinggi yaitu pada kolom fraksi 75cm (F75)
sebesar 2,4424+0,023% dan rendemen terendah didapatkan dari distilasi
dengan kolom fraksi 30cm (F30) yaitu 2,2732+0,033%. Senyawa volatil
yang dihasilkan dari distilasi dengan kolom sederhana (S) hanya muncul
senyawa utama sitronelal, sedangkan pada kolom fraksinasi 30 cm (F30)
muncul sitronelal, dan geraniol, pada kolom fraksinasi 75 cm (F75)
muncul sitronelal, geraniol dan sitronelol. Perbedaan kelengkapan
senyawa utama pada minyak atsiri hasil distilasi dengan variasi jenis
kolom ini menunjukkan kualitas minyak terbaik terdapat pada kolom
fraksinasi 75cm (F75).

2. Minyak dengan kualitas terbaik yang dihasilkan dari distilasi dengan
variasi waktu pengambilan didapatkan pada fraksi 1, karena kelimpahan
senyawa teroksigenasi tertinggi Yyaitu mencapai 97,48% dengan
kelimpahan sitronelal sebesar 65,87%, sitronelol 8,32% dan geraniol
18,15% dalam rendemen minyak sebesar 1,8970+0,0846%.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebaiknya penentuan intensitas
warna pada minyak atsiri dilakukan secara lebih terukur dengan penentuan
besarnya nilai absorbansi. Proses distilasi bisa dikondisikan pada sistem vakum

dan dengan pengukuran suhu.
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Lampiran 4.2 Perhitungan Kadar Air Distilasi dengan Variasi Jenis Kolom

Massa (gram) Kadar Standar
Kadar - Standar .
Pengulangan  Sampel  Sampel Air (%) Air Rata- Deviasi DeV|a§|
Basah Kering rata (%) Relatif
3,0823 0,9952 67,7124
1 3,0220 0,9514 68,5175 67,7691 0,7216 0,0106
3,0906 1,0175 67,0775
3,0368 1,0523 65,3484
2 3,0120 1,0404 65,4581 64,9764 0,7412 0,0114
3,1906 1,1447 64,1227
3,0211 1,1288 62,6361
3 3,0089 1,1852 60,6102 62,3818 1,6591 0,0266

3,0171 1,0892 63,8991

Massa sampel basah - Massa sampel kering

x 100%

Kadar air (%) =

Massa sampel basah

3,0823 —0,9952
3,0823

Kadar Air (Py) = x 100% = 67,7124%

3,0220 - 0,9514
3,0220

Kadar Air (Py) = x 100% = 68,5175%

3,0906 — 1,0175
3,0906

Kadar Air (Ps) = x 100% = 67,0775%

. + X+ 67,7124 + 68,5175 + 67,0775
Kadar air rata-rata (%) =— ’;2 L2 S = 67,7691%

Perhitungan standar deviasi
Yr_,;xi = 67,7124 + 68,5175 + 67,0775 = 203,3074

n
Z xi2 =(67,7124)?+(68,5175)?+(67,0775)?
n=IJ

4584,9691+4694,6478+4499,3910 = 13779,0079
(™, xi)? = (203,3074)% = 41333,8988

()(TL; xiD-(TL xi)?
n (n-1)

Standar Deviasi (SD) = J

_ [(3)(13779,0079)—(41333,8988)
B 3(3-1)

=0,7216

Standar Deviasi __ 0,7216
67,7691

Standar Deviasi Relatif (RSD) = =0,0106
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*Cara yang sama digunakan untuk menghitung Pengulangan 2 dan 3

Lampiran 4.3 Perhitungan Rendemen Distilasi dengan Variai Jenis Kolom
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Massa Peng Massa Massa
o s | ulan Kadar 5 | I Rendemen Stand Standar
enis ampe ampe i endemen andar
Kol 5 ph gan Air K p ML %) Rata-rata Deviasi Deviasi
olom asa erin iri o eviasi
(%) 9 Atsiri (%) Relatif
(gram) (gram) (gram)
P; 67,7691 0,9952 29542 2,3314
Kolom '
300 P2 64,9764 1,0523 2 4761 2,3562 2,3873 0,0763 0,03196
Sederhana '
Ps3 62,3818 1,1288 2,7924 2,4742
Kolom Py 67,7691 0,9514 2,1434 2,2168
Fraksinasi 300 P2 64,9764 1,0404 2,3569 2,2427 2,2732 0,0764 0,0336
30cm Ps3 62,3818 1,1852 2,6637 2,3602
Kolom P; 67,7691 1,0175 2,3513 2,4318
Fraksinasi 300 P, 64,9764 1,1447 25116 2,3900 2,4424 0,0582 0,0238
75cm

P: 623818 10892  pgp77 25055

1) Distilasi dengan Kolom Sederhana

o) —massa minyak atsiri (gram) o
Rendemen ( A)) Massa bahan kering (gram) x 100%

Rendemen (P1) = =" x100% = 2,3314%
2,4761
Rendemen (P2) = 0019451 X100% = 2,3562%
Rendemen (Ps) === —x100% = 2,4742%
Rata-rata Rendemen (X) = 25300 @PAP + 2 2,3873%

3
Perhitungaan Standar Deviasi

Yv_,xi =2,3314 + 2,3562 + 2,4742 = 7,1618

n
Z xi> = (2,3314)% + (2,3562)2 + (2,4742)? = 54354 + 55516 + 6,1216 =

n=1/
17,1086
(X"_, xi)? = (7,1618)? = 51,2913
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N i)Y xi)
Standar Deviasi (SD) = \[ (n)(z'zlnxzn)_l()zlzl .

_|3) 17,1086) — (51,2913)
B 3(3-1)

=0,0763

Standar Deviasi __ 0,0763

Standar Deviasi Relatif (RSD) = = =

=0,03196

2) Distilasidengan Kolom Fraksinasi 30 Cm

0 —Mmassa minyak atsiri (gram) 0
Rendemen (/0) Massa bahan kering (gram) x 100%

Rendemen (P1) = 305’_1;03;31 x100% = 2,2168%
2,3569

Rendemen (P2) = Al x100% = 2,2427%
2,6637

Rendemen (Ps3) = x100% = 2,3602%

300—-187,14

Rata-rata Rendemen(x) = 22168 + 2’2327 2P0 2,2732%

Perhitungaan Standar Deviasi
Y xi = 2,2168+ 2,2427+ 2,3602= 6,8197

n
Z xit = (2,2168)% + (2,2427)? + (2,3602)2 = 4,9142 + 5,0297 + 55705 =
n=|J

15,5144
(En_, xi)? = (6,8197)% = 46,5083

()T xiH)-(TL; xi)?
n (n-1)

Standar Deviasi (SD) = J

_ [(3) (15,5144) - (46,5083)
B 3(3-1)

=0,0764

Standar Deviasi _ 0,0764

Standar Deviasi Relatif (RSD) = - =5

=0,0336
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3) Distilasi dengan Kolom Fraksinasi 75 cm

o) —assa minyak atsiri (gram) 0
Rendemen ( /0) Massa bahan kering (gram) x 100%

Rendemen (Py) = 30§f25;j’31 x100% = 2,4318%
Rendemen (P2) = —2-°_x100% = 2,3900%
300—-194,91
Rendemen (Ps) =—2-—x100% = 2,5055%
300—-187,14
Rata-rata Rendemen(x) = 222+ 200+ 2509 _ 5 1424%

3
Perhitungaan Standar Deviasi

Ym_,xi = 2,4318+ 2,3900+ 2,5055 = 7,3273

n
Z xi® = (2,4318)2 + (2,3900)% + (2,5055)% = 59136+ 57121 + 62775 =

n=J/
17,9032
(Xn_, xi)? = (7,3273)? = 53,6893

()T xi)-(TL; xi)?
n (n-1)

Standar Deviasi (SD) = \/

_|3) 17.9032) - (53,6893)
3\ 3(3-1)

= 0,0582

Standar Deviasi  0,0582
= =0,0238
2,4424

Standar Deviasi Relatif (RSD) =
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Lampiran 4.4 Perhitungan Kadar Air Distilasi dengan Variasi Waktu

Pengambilan
Massa (gram) Kadar Air Standar
Kadar Standar o
Pengulangan Sampel Sampel ] Rata-rata o Deviasi
] Air (%) Deviasi ]
Basah Kering (%) Relatif
3,0669 1,3888 54,7165
1 3,0232 1,4038 53,5658 53,7284 0,9224 0,0172
3,1290 1,4740 52,8923
3,1138 1,2513 59,8144
2 3,0890 1,3254 57,0929 58,5094 0,0136 0,0233
3,0107 1,2458 58,6209
3,1398 1,1673 62,8225
3 3,1063 1,1147 64,1149 63,1359 0,0087 0,0137
3,0861 1,1582 62,4704

x 100%

. Massa sampel basah - Massa sampel kerin
Kadar air (%) = L e
Massa sampel basah

3,0669 — 1,3888
3,0669

Kadar Air (Py) = x 100% = 54,7165%

3,0232 - 1,4038
3,0232

Kadar Air (Py) = x 100% = 53,5658%

3,1290 — 1,4740
3,1290

Kadar Air (Ps) = x 100% = 52,8923%

. + X+ 54,7165 + 53,5658 + 52,8923
Kadar air rata-rata (%) =——2 2= - =53,7284%
n

Perhitungan standar deviasi
or_;xi = 54,7165+ 53,5658+ 52,8923 = 161,1746

n
z xi* = (54,7165)% + (53,5658)2 + (52,8923)2 = 2993,8953 + 2869,2949 +
n=|J

2797,5953 = 8660,7855
(™, xi)? = (161,1746)% = 25977,2516

N xi2)«( T, xi)2
Standar Deviasi (SD) :\/ (n)(z,:lnx;n)_l()z,:l -
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:\[(3)(8660,7855)—(25977,2516)

=0,9224

Standar Deviasi Relatif (RSD) =

3(3-1)

Standar Deviasi _

0,9224

" 53,7284

=0,0172

*Cara yang sama digunakan untuk menghitung Pengulangan 2 dan 3
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Lampiran 4.5 Perhitungan Rendemen Distilasi dengan Variasi Waktu

Pengambilan
Mg Peng Massa Massa Rendemen Standar
Fraksi ~ Sampel ulang Kadar Air  Sampel Minyak Rendemen Standar o
ke- Basah an (%) Kering iri (%) jrata ata Deviasi Deviasi
Atsiig (%) Relatif
(gram) (gram) (gram)
P, 53,7284 4,2666 2,4362 1,7547
1 300 P, 58,5094 3,8225 2,3217 1,8653 1,8970 0,1605  0,0846
Ps 63,1359 3,4402 2,2900 2,0709
P 53,7284 4,2666 0,5609 0,4040
2 300 P, 58,5094 3,8225 0,4584 0,3683 0,3784 0,0223  0,0589
Ps 63,1359 3,4402 0,4014 0,3630
P 53,7284 4,2666 0,2309 0,1663
3 300 P, 58,5094 3,8225 0,1319 0,1060 0,1306 0,0316  0,2423
Ps 63,1359 3,4402 0,1322 0,1196
P 53,7284 4,2666 0,0881 0,0635
4 300 P, 58,5094 3,8225 0,0795 0,0639 0,0534 0,0178  0,3326
Ps 63,1359 3,4402 0,0364 0,0329
P 53,7284 4,2666 0,0623 0,0449
5 300 P, 58,5094 3,8225 0,0500 0,0402 0,0389 0,0067  0,1731
Ps 63,1359 3,4402 0,0349 0,0316
P 53,7284 4,2666 0,0539 0,0388
6 300 P, 58,5094 3,8225 0,0363 0,0292 0,0260 0,0146  0,5615
Ps 63,1359 3,4402 0,0111 0,0101
» Fraksi 1
Rendemen (%) — massa minyak atsiri (gram) x 100%

Massa bahan kering (gram)

Rendemen (P1) = 24362

Rendemen (P2) = 23217

2,2900

Rendemen (Ps) = -=——

300-161,16

300—-175,53

x100% = 1,7547%

x 100% = 1,8653%

x 100% = 2,0709%
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1,7547+ 1,8653 + 2,0709
3

Rata-rata Rendemen (X) = =1,8970%

Perhitungaan Standar Deviasi
n_,xi=1,7547+ 1,8653 + 2,0709 = 5,6909

n
Z xi® = (1,7547)% + (1,8653)2 + (2,0709)2 = 3,0790+ 3,4793+ 4,2886=

n=1/
10,8469
(X"_, xi)? = (5,6909)? = 32,3863

N iYL xi)?
Standar Deviasi (SD) = \[ (n)(z'zln ;n)_l()z'_l ”

_[3) (10,8469) - (32,3863)
B 3(3-1)

= 0,1605

Standar Deviasi _ 0,1605
X 1,8970

Standar Deviasi Relatif (RSD) = =0,0846

*Cara yang sama dilakukan untuk menghitung fraksi 2 sampai fraksi 6
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Lampiran 4.6 Data Analisis Komponen Volatil
4.6.1 Data GC Senyawa Volatil Minyak Atsiri Serai Wangi

a. Fraksi 1
1604 847
S |5 ‘Ju il s 13 g : L
100 0 e s <
b. Fraksi 2
1L2m ) od
3
Ko Al ]L% ;il? R TEL00
5 - R TR T R — =
c. Fraksi 3
1.279.5%
I ncm
e o o

Bl
1
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d. Fraksi 4

939,292

i 100
R WY o et = " o B " 500
e. Fraksi 5
982,100 (e
1
I’ s JTIC*L00
B T e BT R "0 ) P 300
f. Fraksi 6
463, 508 od
e % TC*1L00
2 e

e
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4.6.2 Struktur Senyawa Penyusun Minyak Serai Wangi

Nama Senyawa Struktur
CH,4
Limonen
N
H4C CH,
HsC  oH
Linalool
N
Isopulegol “ScH,
HsC OH
CH,4
Sitronelal S
)
HsC CH,4
CHy
Sitronelol
OH
H5C CH,4
CH,4
Geraniol
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H
o)
Neral AN MCHS
HsC  HiC HaC
CH,4
N
) o)
Sitronelil Asetat
HsC
H4C CH,
H3C CH 3
Carene
CH3
[0 CH, CH,4

Geranil Asetat

CH,H3C
|| “XCH,
2,4-diisopropenil-1- H3C
metil-1-
vinilsikloheksana
=
H,CZ CH,
CH,
“XCH,
B-Elemen HzC\ CH,

B-karyofilen
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Myrcene

o-Ocimen

a-Humulen

y-Cadinene

o-Muronene

H;C

CHg

a-Copaene

CH3
CHj3
CHj
CH3

CHj
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CH,
d-Kadinen
CH
H 3
H,C CHy
CH,
a-terpineol
OH
H;C
H,C
3 Z = y OH
Farnesol
Nerolidol HZCWCH
3
CH,
H5C CH,
Longipinenepoxide \
@)
CH;  CH,
CH CH
Ho_ [ ° 3
Guaiol H3C

CH,
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HO
CHg
HC
CH,4
H,C CHg
~
o-Bisabolol
OH CH3
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